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ABSTRAK

WPSTL termasuk dalam kelompok resiko tinggi dalam penyebaran kasusIMSdan HIV & AlDSkarena
pekerjaan merekayang tersa ubung. Survei STBP 2011 dan Pendlitian menunjukkan bahwapenggunaan
kondom padaWPST L masih sangat rendah di Indonesia. Di Tujuan Pendlitianini ada ah dukungan manager
terhadap praktik penggunaan kondom padaWPSTL dalam upayapencegahan IMSdan HIV/AIDSdi
KotaAmbon. Metode pendlitianini adalah Explanatory Research dengan pendekatan Cross sectiona
Study. Metode pengambilan sampel adal ah Simple random sampling sebanyak 100WPSTL. Instrumen
pengumpulan databerupakues oner. Datadiandigssecaraunivaria, bivariat dan multivariat. Hasil penditian
menunjukkan bahwa sebagian besar responden (61%) tidak kons sten dalam praktik penggunaan kondom
sedlamal bulanterakhir. Hasl| andigisbivariat menunjukkan dukungan manager memiliki hubunganyang
sginifikendengan praktik penggunaan kondom. Andissmultivaria dukungan manager paling berpengaruh
terhadap praktik penggunaan kondom dimanaWPST| yang mendapat dukungan dari manager kemungkinan
4,8kali lebih besar untuk melakukan praktik penggunaan kondom yang kons sten dibandingkan WPSTL
yang tidak mendapat dukungan manager. Perlu pembinaan bagi pihak mang ementempat hiburan daam
mendukung program penanggulangan IMSdan HIV/IDS.

Kata kunci : Praktik Penggunaan Kondom, Wanita Pekerja Seks Tidak Langsung, Dukungan
Manager

ABSTRACT

Karaoke Manager Role Against Condom Use Practicesfor Prevention of STI and HIV/AIDSin
Ambon; Indirect sex worker is a part of high risk group in the case of the spread of STls and
HIV & AIDS because their jobs are covert. IBBS Survey 2011 and Research indicates that the
use of condoms on indirect sex worker still very low in Indonesia. On the purpose of this study
is to support the practice manager at indirect sex worker condom use in preventing STIs and
HIV/ AIDSinin Ambon City. Thisresearch method is explanatory research with cross sectional
approach. The sampling method is simple random sampling 100 indirect sex workers. Data
collection instrument in the from questionnaires. The data were analyzed by univariate, bivariate
and multivariate. The results showed that majority respondent (61%) inconsistent condom use
in practice during the last 1 month. Bivariate analysis shows that support from manager are
related with practice of using condom. multivariate analysis support manager most influence
on the practice of condom use where indirect sex worker who has the support of the manager
likely 4.8 times more likely to practice consistent condom use compared indirect sex worker who
do not have the support manager. Need guidance for the management of entertainment in
support of prevention programs STI and HIV / AIDS.

Keywords: Practice of using Condom, Indirect Sex Workers, Support From Manager
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PENDAHULUAN

Penyebaran HIV masihterkonsentras pada
populasi kunci yaitu pekerjaseks, pelangggan
pekerjaseks, laki-laki yang me akukan hubungan
seksdenganlaki-laki (LSL), waria, dan pengguna
jarumsuntik.(KPA, 2009) Pekerjasekskomersl
(PSK) merupakan kelompok yang berisiko
tertular dan menularkan IMS dan HIV/AIDS
karena perilaku dan sifat dari pekerjaan
mereka.(Kasnodihardjo, 2007)

Di IndonesaPSK terdiri ataswanitapekerja
sekslangsung (WPSL ) dan wanitapekerjaseks
tidak langsung (WPSTL ). WPSL yaitu wanita
yang menj gjakan seks sebagai pekerjaan atau
sumber penghasilan utamamerekadan mereka
biasanyaberbasisdi rumah bordil/lokdisas, atau
bekerjadi jalanan dan WPSTL yatuwanitayang
bekerjadi bisnishiburan, seperti bar, karaoke,
salon, atau panti pijat, yangjugamelayani seks
untuk menambah penghasilan.

Sdah satuupayayang dilakukandi Indonesia
yaitu dengan program PM TS (Pencegahan HIV
melalui transmisi seksual) dalam tahun 2006
program PMTS dikenal sebagai program
penggunaan kondom 100% (PPK 100%),
namun hasil surveilans terpadu biologis dan
perilaku (STBP) 2002 dan 2007 menunjukkan
PPK 100% di Indonesia tidak berhasil, data
menunj ukkan, bahwa penggunaan kondom tetap
rendah, IM Sdan HIV, bahkan makin meningkat
di kalangan WPS dan waria, kegagal an tersebut
disebabkan berbagai faktor yang sulit diatasi,
antaralain : keengganan parapelanggan untuk
memakai kondom.*

Penggunaan kondom pada WPSL dan
WPSTL masihrendah hd ini terlihat dari jumlah
WPSTL yang menggunakan kondom padaseks
terakhir sebesar 60,71% sedangkan padaWPSL
sebesar 67.6%. (KPA, 2011) Jumlah kasus
WPSTL yangterkenal M Spadatahun 2011 yaitu
93 kasushal ini merupakan pertandaawal akan
risiko penyebaran HIV/AIDS walaupun
prevalensinyamas h sangat rendah. Padatahun
2009 dari hasil sero survey ditemukan 9 kasus

HIV positif pada WPSTL dan 31 kasus HIV
postif padaWPSL . WalaupunjumlahkasusHIV/
AIDSpadaWPSTL lebih sedikit dibandingkan
WPSL, WPSTL berpotensi tertular dan
menularkan IMSdan HIV/AIDSkarenaaktivitas
seksual merekayang terselubung dan perilaku
merekayang berganti-ganti pasangan. Di Kota
AmbonWPSL berbasisdi jalanan dan lokalisas
sedangkan WPSTL berbasisdi tempat hiburan
malam seperti karaoke.

Selain melakukan pemeriksaan IMS dan
VCT Mobile, dinas kesehatan kota Ambon
bersama LSM LPPM dan KPA dalam upaya
pencegahan IMS dan HIV/AIDS melakukan
distribusi kondom, sosialisasi kondom,
menyediakan outlet kondom dan membentuk
peer educator. Penggunaan kondom secara
kons sten merupakan sal ah satu indikator untuk
mengukur terjadinyaperubahan perilaku seksud
hal ini dikarenakan prevalensi IMSdan HIV/
AIDS menurun dapat dilihat dari penggunaan
kondom yang meningkeat.

Hasi| wawancaradengan petugas|apangan
dari LSM LPPM, faktor yang paling berpengaruh
terhadap penggunaan kondom pada WPSTL
salah satunya adal ah pelanggan dan pasangan
tetapnyahd ini dikarenakanlemahnyadayatawar
WPSTL terhadap penggunaan kondom
sedangkan dengan pasangan tetap merekatidak
pernah menggunakan kondom. Padadasarnya
WPSTL tidak dapat tertular maupun menularkan
IMSjikamerekaberperilaku seksaman dengan
menggunakan kondom pada saat berhubungan
seksual. Sdlainitu berdasarkan keterangan dari
petugas|apangan, masi h ada pihak mangjemen
tempat hiburan (karaoke) yang menolak untuk
berpartisipas dalam program pencegahan IMS
danHIV/AIDSsehinggal SM sulit melakukan
proses penjangkauan terhadap karywatinya.
Daam proses penjangkauan pihak mangemen
beperan sebagai perantara antara petugas
lapangan dengan WPSTL dalam melakukan
proses penjangkauan.

Pendlitianini bertujuan untuk menganalisis
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dukungan manager terhadap praktik penggunaan
kondom padaWPSTL dalam upayapencegahan
IMSdanHIV/AIDSdi KotaAmbon.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode Explanatory
Research dengan menggunakan rancangan
penelitian crosssectional.

Populas dalam penelitianini addah wanita
pekerjasekstidak langsung (WPSTL) binaan
L SM LPPM berdasarkan hasil mapping tahun
2012 dari hospot-hospot WPSTL di Kota
Ambon berjumlah 226 orang yang tersebar di
24 karaoke. Teknik pengambilan sampel
menggunakan Simple Random Sampling
dengan menggunakan bantuan program
Microsoft Excel yaitu Randbetween dengan
jumlah sampel sebanyak 100 WPSTL.

Alat yang digunakan dalam penelitianini
adal ah kues oner yang berisikan pernyataan dan
pertanyaan yang berhubungan dengan variabel
penditian. Teknik analisisdatameliputi analisis
univariat, anaisisbivariat menggunakan uji chi
sguare dan analisis multivariat menggunakan
regres logistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik
Umur

Hasi| andisisunivariat menunjukkan umur
WPSTL paling banyak terdapat padakel ompok
umur dewasa tua (e”26) sebanyak 53%
sedangkan padakel ompok umur dewasamuda
(<26) sebanyak 47%. Berdasarkan uji bivariat
praktik penggunaan kondom yang tidak
konsisten selama 1 bulan terakhir, banyak
terdapat pada WPSTL dengan umur dewasa
muda(63,8%) dibanding dengan WPSTL umur
dewasatua(58,5%). Hasll uji statistik diperoleh
nilai P-valueadaah 0.585 yang artinyatidak ada
hubungan yang sSgnifikan antaraumur responden
dengan praktik penggunaan kondom.
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Dilihat dari usia WPSTL yang lebih tua
dianggap lebihmempunya pengdamanterhadap
praktik penggunaan kondom dibanding dengan
usiaWPSTL yang muda. Hasil penelitianini
sesual dengan penelitian yang dilakukan oleh
Silaahi bahwaumur tidak berpengaruh terhadap
tindakan PSK untuk menggunakan kondom,
dimana usia tua dan muda cenderung tidak
menggunakan kondom wal aupun merekatahu
akibat dari tidak menggunakan kondom.
(Silaahi, 2008).

Menurut Hurlock, semakin cukup umur
tingkat kematangan dan kekuatan seseorang
akan|ebih matang dalam berfikir dan bekerjaha
ini dikarenakan Usia muda sering kali
diidentikkan dengan kurangnyapenga aman dan
keberanian dalam menjalani suatu hubungan.
(Caple, 2011) Wanitapadausiamudabiasanya
memiliki self efficacy yang rendah, mereka
kurang percayadiri untuk meminta pasangan
menggunakan kondom atau menolak hubungan
seksua yangtidak aman, selainituwanitausia
mudamerekasedang mencari jati diri dan mudah
terpengaruh dengan lingkungan dan teman
sebayanya, termasuk dalam me akukan hubungan
seksual yang tidak aman. (Karyati, 2011)

Penelitian ini tidak sejalan dengan teori
Lawrence Green dan HBM dimana menurut
Greenumur termasuk faktor yang mempermudah
(predisposing factor) terjadinya perubahan
perilaku seseorang dan menurut HBM faktor
sosiodemografi dapat mempengaruhi perseps
dengan demikian mempengaruhi perilaku
kesehatan yang dapat diasumsikan bahwa
semakin lamahidup makapenga aman semakin
banyak, pengetahuan semakin luas, keahliannya
semakin mendalam dan kearifannya semakin
baik dalam pengambilan keputusan tindekannya
dalam melakukan praktik penggunaan
kondom.(Gochman, 1997; Green, 2000)

Tingkat Pendidikan
Hasi | analissunivariat menunjukkan tingkat
pendidikan WPSTL paling banyak padatingkat
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pendidikan lanjut (SLTA) sebanyak 59%
sedangkan WPSTL yang mempunyai pendidikan
dasar (SLTP dan SD) sebanyak 41 %.
Berdasarkan uji bivariat menunjukkan bahwa
WPSTL dengan praktik penggunaan kondom
yang tidak konsisten selama 1 bulan terakhir,
banyak padatingkat pendidikan lanjut (62,7%)
dibandingkan dengan WPSTL pada tingkat
pendidikan dasar (37,3%). Hasil uji statistik
diperolehnila pvaueadaah 0.674 yang artinya
tidak adahubungan yang sgnifikan antaratingkat
pendidikan dengan praktik penggunaan kondom.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kons stend penggunaan kondom tidak dilihat deri
tingkat pendidikan, WPSTL yang memiliki
tingkat pendidikan dasar maupun lanjut
cenderung tidak menggunakan kondom secara
konssten.

Pendidikanyangtinggi dipandang perlubagi
kaum wanita, karenatingkat pendidikan yang
tinggi makamerekadapat meningkatkan taraf
hidup, membuat keputusan yang menyangkut
masal ah kesehatan mereka sendiri, sehingga
diharapkan semakin tinggi pendidikan seorang
wanita maka dia semakin mampu mandiri
dengan sesuatu yang menyangkut dirinya.
(Widiyastuti, 2009)

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kons stend penggunaan kondomtidak dilihat deri
tingkat pendidikan, WPSTL yang memiliki
tingkat pendidikan dasar maupun lanjut
cenderung tidak menggunakan kondom secara
kons sten. Pendidikan merupakan faktor internal
yang mempengaruhi pengetahuan, sehingga
makintinggi pendidikan sessorang makinmudah
menerima informasi. (Notoatmodjo, 2003)
Namun untuk konsistens penggunaan kondom
padaWPSTL, tidak harusdilihat dari tingkat
pendidikanforma merekayangtinggi akantetepi
lebih pada pengetahuan manfaat kondom dan
kesadaran diri WPSTL untuk beperilaku seks
yang aman. Pendidikan yang tidak memadai
merupakan salah satu faktor resiko tingginya
PMS. Dengan memberikaninformas mengenai

upaya pencegahan IMS dan HIV/AIDS
diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan
WPSTL sehinggaWPSTL yang berpendidikan
rendah maupun tinggi dapat menggunakan
kondom secara konsisten setiap melakukan
transaks seksud.

Penditianini tidak sgaan dengan penditian
yang dilakukan oleh Greig tentang analisa
multifaktor keberdayaan wanitadan pencegahan
HIV di Bostwana yang menjelaskan bahwa
keputusan untuk menggunakan kondom
berhubungan secara signifikan dengan
pendidikan.(Greig, 2003) Penelitianini tidak
segjalan dengan teori HBM yang mengatakan
faktor sosiodemografi terutama pendidikan
diyakini memiliki efek tidak langsung pada
perilaku dengan mempengaruhi persepsi
kerentanan, keparahan, manfaat, dan hambatan
hal ini dikarenakan pendidikan dapat menjadi
sarana untuk membuka wawasan sehingga
seseorang dengan pendidikan yang lebih tinggi
cenderung lebih mudah menerima perubahan.
(Gochman, 1997)

MasaKerja

Has| andlisisunivariat menunjukkan masa
kerjasebagal WPSTL di kotaAmbon sebagian
besar WPSTL memiliki masakerjayang lama
sebanyak 63% sedangkan yang masakerjanya
baru 37%. Berdasarkan uji bivariat menunjukkan
responden dengan praktik penggunaan kondom
yang tidak konsisten selama 1 bulan terakhir,
banyak padaWPSTL dengan masakerjabaru
(62,2%0) dibanding dengan masakerjalamayaitu
(60,3%). Hadll uji Satistik diperolennila pvaue
adalah 0.855 yang artinyatidak ada hubungan
yang signifikan antaramasakerjadengan praktik
penggunaan kondom.

Has | penditian ini memperlihatkan bahwa
responden yang tel ahlamabekerjamaupun baru
bekerjasebagal WPSTL menunjukkan akatifitas
yang sama yaitu tidak konsisten terhadap
penggunaan kondom. Lamanyarespondendaam
menjalankan profesi sebagai WPSTL tidak
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menj adikan responden sadar bahwapenggunaan
kondonm sangat penting untuk mencegah
penularan IMS dan HIV/AIDS. Begitu juga
responden yang baru bekerjasebaga WPSTL,
juga tidak menumbuhkan kesadaran untuk
menggunakan kondom.

Secara teoritis semakin lama masa kerja
seseorang maka semakin besar kemungkinan
seseorang untuk memahami tentang
pekerjaannyadan upaya pencegahan dampak
dalam suatu pekerjaan. Demikan halnyadengan
WPSTL semakinlamamerekabekerjamenjadi
WPSTL mereka semakin bisa berusaha
mencegah penularan IMSdan HIV/AIDS.

Has| pendlitianini sesuai dengan pendlitian
yang dilakukan oleh Silalahi bahwatidak ada
hubungan bermaknaantaramasakerjadengan
praktik penggunaan kondom padaWPS, hal ini
dikarenakan menurut responden yang terpenting
bagi mereka adalah bagaimana agar jumlah
pendapatan merekasemakin banyak. (Silalahi,
2008)

Penditianini tidak sgaandenganteori HBM
yang memandang masa kerja seseorang akan
mempengaruhi perilaku seseorang. Masakerja
seseorang pada pekerjaan tertentu merupakan
pengal aman yang sangat berhargadan penting
bagi dirinyayang bersangkutan sebagai landasan
untuk bertindak Iebih baik dalam melakukan
sesuatu pekerjaan.(Gochman, 1997)

Status Perkawinan

Hasl andigsunivariat menunjukkan sebagian
besar WPSTL status perkawinan WPSTL
mayoritas sudah menikah/pernah menikah
sebanyak 74 % sedangkan yang belum menikah
sebanyak 26 %. Berdasarkan hasil uji bivariat
menunjukkan bahwaWPSTL dengan praktik
penggunaan kondomyangtidak kondsensdama
1 bulanterakhir, banyak terdapat padaWPSTL
dengan status perkawinan belum menikah
(61,5%) dibandingkan WPSTL dengan status
perkawinan menikah/pernah menikah (60,8%).
Hasl uji statistik diperolehnilai pvalueadalah
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0.948 yang artinyatidak ada hubungan yang
signifikan antara status perkawinan dengan
praktik penggunaan kondom. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan kondom
dianggap sebagai sesuatu yang kurang penting
dilihat dari sisi pernikahan. Kenyataan ini
menunjukkan bahwaWPSTL dalam me akukan
praktik penggunaan kondom tidak berhubungan
dengan status perkawinan responden.

WPSTL yang sudah menikah dapat
menya urkan hasrat seksud kepadapasangannya
sehingga perilaku seksual merekaseharusnya
lebih aman. Sehingga responden yang telah
berpengaaman secaraseksua akan mempunyai
sikap terhadap seksualitas yang lebih bebas
daripadamerekayang bel um pernah melakukan
hubungan seksudl.

Has| penditianini berbedadengan pendlitian
yang dilakukan oleh Barrientosdi Chili bahwa
praktik penggunan kondom I ebih banyak pada
kelompok wanita yang belum menikah
dibandingkan wanita yang sudah menikah.
(Barrientos, 2007)

Jumlah Pendapatan

Haal andigsunivariat menunjukkan sebagian
besar WPSTL memiliki jumlah yang tinggi
sebanyak 85% sedangkan jumlah pendapatan
yang rendah sebanyak 15%. Berdasarkan uji
bivariat menunjukkan bahwaWPSTL dengan
praktik penggunaan kondom yang tidak
konsisten selama 1 bulan terakhir, banyak
terdapat pada WPSTL dengan jumlah
pendapatan tinggi (66,7%) dibandingkan
respoden dengan jumlah pendapatan rendah
(60,0%). Hasi uji satistik diperolehnilai pvaue
adalah 0.626 yang artinyatidak adahubungan
yang sgnifikan antarajumlah pendapatan dengan
praktik penggunaan kondom.

Hasil penelitian ini diketahui bahwa,
responden yang jumlah pendapatannyatinggi dan
rendah memiliki peluang yang samauntuk tidak
mel akukan praktik penggunaan kondom. Hal ini
menunjukkan bahwakondom dianggap bukan
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sebagai kebutuhan utamauntuk dimiliki yang
penting bagal manamereka bisamendapatkan
penghasilan yang banyak.

Dari hasil pengamatan padasaat pendlitian
rata-rataWPSTL di kotaAmbon memiliki gaya
hidup mewah sehinggamerekaharus berusaha
memenuhi kebutuhan hidup mereka dengan
mempunyal pendapatan yang banyak. Pendlitian
ini sgaan dengan penditianyang dilakukanoleh
Karyti yaitutidak adahubunganyang sgnifikan
antaratingkat pendapatan dengan konsistensi
penggunaan kondom.(Karyati, 2011)

Salah satu aasan wanita menjadi WPS
adalah karenaa asan ekonomi. (Kartono, 2011)
Seseorang yang terdesak kebutuhan ekonomi
bisa mel akukan segala cara untuk memenuhi
kebutuhannya, termasuk bersedia melayani
pelanggan tanpa menggunakan kondom.
Pendapatan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi
merupakan salah satu faktor yang menentukan
keputusan WPS untuk memakai kondom atau
tidak.

Desakan kebutuhan ekonomi sering kali
membuat WPS tidak lagi memikirkan
kesehatannya meskipun mereka mengetahui
resiko. Penelitianini tidak sgjalan dengan teori
Lawrence Green dimanastatus sosial ekonomi
seseorang menentukan seseorang mel akukan
suatu tindakan. Berdasarkan status sosial
ekonomi orang akan memilih apa yang akan
dilakukan.(Green, 2000)

Praktik Penggunaan K ondom padaWPST L
dalam Upaya Pencegahan IMS dan HIV/
AIDS

Praktik penggunaan kondom merupakan
tindakan WPST L terhadap penggunaan kondom
sdlamal bulanterakhir dalam upayapencegahan
IMSdan HIV/AIDS. Praktik penggunaan yang
konsisten yaitu pemakaian kondom setiap
penetras dan pada setiap mel akukan hubungan
seksud . Konsstens dalam penggunaan kondom
bukan sgjapadasaat mel akukan hubungan seks
meaui vaginanamun meaui anusdanord perlu

menggunakan kondom. Penggunaan kondom
dapat kons sten jikada am me akukan hubungan
seksud, antaraWPS dengan pel anggan sebagal
partner seks saling mendukung untuk
menggunakan kondom.

Berdasarkan hasil penditian menunjukkan
61% responden praktik penggunaan kondomnya
tidak konsisten selama 1 bulan terakhir setiap
mel akukan hubungan seksua dengan pelanggan
dan 39% responden yang konsisten terhadap
praktik penggunaan kondom. Hasil pendlitianini
sgjalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Pribadi dimana, sebagian besar WPSTL
menyatakan mereka belum menggunakan
kondom pada saat beraktivitas seksual dengan
pelanggan. (Pribadi, 2012)

WPSTL yang praktik penggunaan
kondomnya tidak konsisten bukan saja
dipengaruhi oleh pengetahuan dan sikap
kemungkinan dapat dipengaruhi oleh Situas dari
luar. Penggunaan kondom dapat konsisten jika
dalam md akukan hubungan seksud, antaraWPS
dengan pelanggan sebagai partner sekssaling
mendukung untuk menggunakan kondom.
Rangkuman eksekutif upaya penanggulangan
AIDSdi Indonesiatahun 2006-2011 olehn KPAN
menunjukkan bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi penggunaan kondom dikalangan
WPSmeas hrendah adal ah keengganan pelanggan
untuk menggunakan kondom. (KPAN, 2011)

Hasi| penelitian menunjukkan hanya39%
responden yang kond sten menggunakan kondom
selama 1 bulanterakhir, hal ini tidak sebanding
dengan kondom gratisyang mereka dapatkan
dari LSM sebanyak 30 kondom dengan asumsi
1 hari melayani 1 tamu. Hasil penelitian
menunjukkan mayoritasresponden mempunyai
ketersediaan kondom yang tersediayang artinya
merekamempunyai ketersediaan kondomyang
cukup banyak namun hd ini tidek mempengaruhi
merekauntuk menggunakan kondom, karena
setigp mereka melakukan pelayanan seksual
mereka tidak pernah membawa kondom dan
menyediakan kondom yang mereka dapatkan.
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Berdasarkan K eterangan yang didapatkan dari
hasi| wawancaramerekatidak pernah membawa
kondom di tas atau dompet hal ini dikarenakan
merekatidak setiap hari melakukan pelayanan
seksual dan merasa malu jika kondom adadi
dompet atau tes.

Dukungan M anager

Hasil analisis univariat menunjukkan
mayoritas WPSTL 82% mengatakan bahwa
mereka tidak mendapat dukungan terhadap
penggunaan kondom dari manager dimana
mereka bekerja, sedangkan yang menjawab
manager merekamendapat dukungan sebanyak
18%. Berdasarkan uji bivariat menunjukkan
bahwa praktik penggunaan kondom yang tidak
konsi sten banyak terdapat padaWPSTL yang
tidak mendapat dukungan manager (68,3%)
dibanding WPSTL yang mendapat dukungan
manager (27,8%). Hasll uji statistik diperoleh
nilai p value adalah 0,001 yang artinya ada
hubungan yang signifikan antara dukungan
manager terhadap penggunaan kondom dengan
praktik penggunaan kondom. Hal ini
menunjukkan dukungan manager memegang
peranan penting dalam praktik penggunaan
kondom.

Hasil analisis multivariat menunjukkan
variabe dukungan manager merupakan variabel
yang paling berpengaruh terhadap praktik
penggunaan kondom dibanding dengan variabel
yang berpengaruhlainnyahd ini dilihat dari nila
OR variabel dukungan manager lebih besar
adalah 4,8 yang artinya WPSTL yang
mendapatkan dukungan dari manager
kemungkinan 4,8 kali lebih besar untuk
melakukan praktik penggunaan kondom yang
konsisten dibandingkan WPSTL yang tidak
mendapat dukungan manager. Hal ini
menunjukkan bahwa dukungan manager
terhadap penggunaan kondom sangat dibutuhkan
olehWPSTL.

Has| pendlitianini sesuai dengan pendlitian
yang dilakukan oleh Morisky di Filipinabahwa
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adahubungan yang signifikan antaradukungan
manager dengan praktik penggunaan kondom
dan pendidikan mengenai HIV/AIDS pada
pekerjaseks. (Morisky, 2006) Hasi| pendlitian
menunjukkan sebagian besar responden
mengatakan tidak pernah mendgpatkaninformeas
dari manager mengenal penggunaan kondomdan
manager tidak pernah menyarankan mereka
untuk menggunakan kondom. Hal ini
kemungkinan rendahnyapengetahuan manager
mengenai kondom IMS dan HIV/AIDS
dikarenakan pemberianinformas oleh petugas
lapangan terfokus pada WPSTL, sedangkan
manager hanya berperan sebagal perantara
dalam perizinan untuk me akukan penjaungkauan
maupun kegiatan lainyang melibatkan WPSTL.

Has| pendlitiandari Yayasan KusumaBuana
(YKB) tahun 2010 mengenai kajian dukungan
pengusahatempat hiburan terhadap pelaksanaan
program PMTSdi JawaBarat yaitu pengetahuan
dan pemahaman pengusaha sarana hiburan
tentang IMSdan HIV/AIDS masih kurang baik,
terutamadaam ha pemahaman prosespenularan
dan pencegahannyaterhadap HIV/AIDShd ini
mempengaruhi pandangan pengusahabahwa
pemberianinformas dan penyuluhanHIV bukan
merupakan hal yang penting bagi
karyawati.(Buana, 2010)

Dukungan dari manager terhadap
penggunaan kondom dapat menjadi salah satu
faktor yang mempengaruhi WPSTL untuk
menggunakan kondom dalam meayani pdanggan
atau tamu merekahal ini sgjalan dengan teori
Lawrence Green bahwa faktor penguat
(reinforcing factor) memberikan dukungan untuk
memperkuat perubahan perilaku seseorang untuk
bertindak dari pengaruh oranglain. (Green, 2000)

K eter sediaan Kondom

Hasil analisis univariat menunjukkan
mayoritas WPSTL 81% mempunyai
ketersediaan kondom yang tersedia, sedangkan
yang ketersediaan kondomnyatidak tersedia
sebanyak 19%. Berdasarkan uji bivariat praktik
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penggunaan kondomyangtidak kongsensdama
1 bulan terakhir, banyak terdapat pada
responden dengan ketersediaan kondom tidak
tersedia(84,2%) dibanding responden dengan
ketersediaan kondom tersedia (55,6%). Hasll uji
datistik diperolehnilai pvalueadaah 0,021 yang
artinya ada hubungan yang signifikan antara
ketersediaan kondom terhadap praktik
penggunaan kondom.

Praktik WPSTL untuk menggunakan
kondom akan semakin konsisten jikaWPSTL
menyediakan kondom yang didapatkan secara
gratisdari LSM ataupunyang dimilikinyasendiri
namun dari has| pendlitian hanya48% responden
responden yang menyediakan kondom untuk
pelanggannya selama 1 bulan terakhir, hal ini
menunj ukkan hanya sebagian kecil responden
yang menunjukkan usahauntuk menggunakan
kondom padasaat berhubungan seksual.

Has| pendlitianini sesuai dengan pendlitian
yang dilakukan oleh Sianturi di Medan
menganalisa ada hubungan yang signifikan
antaraketersediaan kondom dengan tindakan
WPS dalam menggunakan kondom untuk
pencegahan HIV/AIDS.(Sianturi, 2012)
Temuanini sgdan denganteori Lawrence Green
bahwa untuk terjadinya perubahan perilaku
kesehatan seseorang dapat dipengaruhi oleh
saranadan prasaranayang artinyaketersediaan
kondom mempermudah WPSTL dari yang tidak
menggunakan kondom menjadi menggunakan
kondom. (Green, 2000) Hasil penelitian ini
tidak sesuai dengan teori HBM yang
menyatakan bahwa keinginan untuk merubah
perilaku seorang individu didukung oleh pola
pikir bahwa diaakan kesulitan bilamerubah
perilakunya, karena perubahan perilaku
kesehatan biasanyamemerlukan usaha, uang,
dan waktu dimanaketersdiaan kondom dapat
mempengaruhi praktik penggunaan
kondom.(Notoatmodjo, 2003)

Dukungan PetugasL apangan
Has| uji univariat menunjukkan mayoritas

WPSTL 94% mengatakan bahwa petugas
lapangan memberikan dukungan terhadap
penggunaan kondom sedangkan yang menjawab
petugas|apangan tidak mendukung hanya4%.
Berdasarkan hasil uji bivariat menunjukkan
bahwa WPSTL dengan praktik penggunaan
kondom yang tidak konsisten selama 1 bulan
terakhir, banyak terdapat pada WPSTL yang
mendapat dukungan petugas penjangkau
(61,7%), dibanding dengan WPSTL yang tidak
mendapat dukungan petugas penjangkau
(50,0%). Hasll uji statistik diperolehnilai pvaue
adalah 0,676 yang artinyatidak ada hubungan
yang sgnifikan antaradukungan petugaslgpangan
terhadap penggunaan kondom dengan praktik
penggunaan kondom.

Hasil penditian ini menunjukkan WPSTL
yang mendapat dukungan maupun yang tidak
mendapat dukungan dari petugas penjangkau
memiliki peluang yang sama untuk tidak
mel akukan praktik penggunaan kondom, hal ini
kemungkinan dikarenakan proses penjangkauan
kepadaWPSTL yang tidak rutin.

Berdasarkan informasi yang didapatkan
tenagapetugas penjangkau untuk WPSTL masih
kurang dan tidak sebanding dengan jumlah
karaokeyang banyak di kotaAmbon, kurangnya
petugas lapangan dapat berdampak pada
pengetahuan mengenai kondom, IMSdanHIV/
AIDS. Pengetahuan dapat membentuk keyakinan
tertentu sehingga seseorang berperilaku sesual
dengan keyakinan tersebut. Sumber pengetahuan
dapat diperoleh dari bermacam-macam sumber
sdah satunyapetugas|gpangan. Sdainkurangnya
tenaga petugas penjangkau, mobilitasWPSTL
dan hambatan dari pihak manajemen karaoke
yang tidak mau diintervensi merupakan faktor
ketidakberhasilan proses penjangkauan.

Has| surval STBP2011 menunjukkanmash
banyak WPSTL yang mengaku tidak pernah
dihubungi oleh petugas|apangan untuk diskus
carapenularan dan pencegahan HIV/AIDS ha
ini dilihat di bebergpakotapetugas|apangan baru
berhas | memberikaninformes terkait HIV/AIDS
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kepada 28,2% WPSTL yang ada, kondisi ini
menurun dibandingkan denganhas| survey STBP
2009 yaitu 44%. (KPA, 2011) Hasi| penelitian
ini tidak sesual dengan pendlitianyang dilakukan
oleh Slldahi bahwasecaragtatistik adahubungan
antara dukungan L SM dengan tindakan PSK
terhadap penggunaan kondom. (Silalahi, 2008)
Has| pendlitianini jugatidak sgaan denganteori
Greenyang mengatakan bahwadukungan sosia
yang berasal dari dukungan petugas |apangan
sebagal salah satu faktor reinforsing yang dapat
memperkuat atau melemahkan terjadinya
perilaku seseorang dimanapetugas penjangkau
berperan dalam memberikan informas terkait
penularan dan pencegahan IMSdan HIV/AIDS
serta menyarankan jangkauannya untuk
menjalani tesHIV. (Green, 2000)

SIMPULAN

Praktik penggunaan kondom WPSTL
selamal bulanterakhir yang konsi sten sebesar
39% sedangkan yang tidak konsisten sebesar
61%. Praktik penggunaan kondom yang tidak
konsisten dilihat dari sebagian besar WPSTL
tidak pernah menggunakan kondom pada saat
mel akukan hubungan seksud dengan pelanggan.
WPSTL yang praktik penggunaan kondomnya
tidak konsisten bukan sgja dipengaruhi oleh
pengetahuan dan sikap kemungkinan dapat
dipengaruhi oleh situasi dari luar misalnya
lingkungan dan dorongan dari orang lain dalam
hal ini ketersediaan kondom dan dukungan dari
petugas| gpangan dan dukungan managey.

Daam penelitianini ketersediaan kondom
dan dukungan manager secara statistik
mempunyai hubungan yang signifikan dengan
praktik penggunaan kondom. Namun sesuai
dengan hasil analisamultivariat menunjukkan
dukungan manager merupan faktor yang paling
mempengaruhi praktik penggunaan kondom
dimanaWPSTL yang mendapatkan dukungan
dari manager kemungkinan 4,8 kali |ebih besar
untuk melakukan praktik penggunaan kondom
yang kons sten dibandingkan WPSTL yang tidak
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mendapat dukungan manager. Ketersediaan
kondom yang cukup dapat meningkatkan
penggunaan kondom WPSTL hal ini sesuai
dengan hasil panelitian dimana praktik
penggunaan kondomyangtidak kondsensdama
1 bulan terakhir, banyak terdapat pada
responden dengan ketersediaan kondom tidak
tersedia(84,2%) dibanding responden dengan
ketersediaan kondom tersedia (55,6%).

Petugas lapangan dalam memberikan
informas terkait penularan dan pencegahanIMS
danHIV/AIDSsertamenyarankan jangkauannya
untuk menjaani tesHIV namun secarastatistik
dukungan petugas tidak berhubungan secara
sgnifikan dengan praktik penggunaan kondom,
hal ini menunjukkan WPSTL yang mendapat
dukungan maupun yang tidak mendapat
dukungan dari petugas|apangan memiliki pduang
yang sama untuk tidak melakukan praktik
penggunaan kondom, hal ini kemungkinan
dikarenakan proses penjangkauan kepada
WPSTL yangtidak rutin.

SARAN

Dalam penelitianini diketahui masih ada
pihak mang ementempat hiburanyangtidak mau
berpartisipas dalam program pencegahan IMS
dan HIV/AIDSdi KotaAmbon sehinggal SM
perlu dilakukan pemetaan kembali kondisi
tempat-tempat hiburan yang ada, baik pemetaan
fisik maupun program-program termasuk pihak
manajemen tempat hiburan yang tidak dapat
bekerjasama untuk kelancaran program
penanggulangan HIV/AIDS. Dari has| penditian
pemberian kondom gratis padaWPSTL tidak
meningkatkan kons stens penggunaan kondom
mereka sehingga LSM perlu memastikan
keberadaan kondom di lokasi kerja WPSTL
dengan meningkatkan penyediaan kondom di
outlet-outlet kondom.

Selain itu perlu melakukan peningkatan
pengetahuan pihak manajemen tempat hiburan
mengenai carapenularan IMSdan HIV/AIDS
sertamanfaat penggunaan kondom, sehingga
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dapat meningkatkan pemahaman pihak
mang emen mengena reskokerentanan IMSdan
HIV/AIDS pada karyawatinya. Selain itu
diharapakan peningkatan pengetahuan dapat
merubah sikap pihak manajemen agar dapat
memberikan dukungan kepada karyawatinya
untuk beperilaku seks aman dengan
menggunakan kondom setigp melayani tamu atau

pelanggan
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